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ABSTRAK 
 

Sekar Fairuz Darmawan (705190245) 
 

Pengaruh Job Demands terhadap Burnout pada Dokter; Dr. 
Zamralita, M. M. Psikolog; Daniel Lie, S. Psi., M.Psi., Psikolog. 
Program Studi S-1 Psikologi Universitas Tarumanagara, (i-x; 44 
halaman; P1-P8; L1-L29) 

 
 

Terjadinya globalisasi memberikan dampak bagi berbagai pihak, termasuk 

organisasi. Di samping organisasi, pandemi Coronavirus Disease 

(COVID–19) yang melanda pada era globalisasi, membuat kesehatan 

menjadi hal yang paling utama untuk diperhatikan. Maka dari itu, instansi 

rumah sakit saling berupaya untuk meningkatkan pelayanan kesehatan di 

mana dalam hal ini dokter memiliki peran terpenting dalam mewujudkan 

upaya tersebut. Berdasarkan fenomena yang ada, maka dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh job demands terhadap burnout 

pada dokter. Penelitian ini terdiri dari 105 partisipan yang diambil dengan 

menggunakan teknik snowball sample. Burnout diukur menggunakan alat 

ukur Burnout Assessment Tool (BAT) sejumlah total 23 butir yang 

dikembangkan oleh Schaufeli (2020). Sedangkan job demands diukur 

menggunakan alat ukur Job Demands Resources Questionnaire (JDR) 

sejumlah 23 butir yang dikemukakan oleh Bakker (2014). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara job demands 

terhadap burnout dengan kontribusi sebesar 61.7%. Dimensi cognitive 

demands berperan sebagai dimensi tertinggi dalam mempengaruhi 

burnout dengan nilai B = 9.809. 
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